ABSTRAK

Firgianus Niko. Persepsi Masyarakat Kampung Tukul Kecamatan Tering Terhadap
Coorporate Social Responsbility (CSR) PT. Marsam Citra Adiperkasa 3 Di
Kabupaten Kutai (di bawah bimbingan BAPAK SUKARIYAN dan Ibu Erna Rositah).
Coorporate Social Responsibility (CSR) adalah tanggung jawab sosial perusahaan
yang wajib perusahaan terapkan terhadap masyarakat yang tinggal di sekitar
perusahaan, sebagaimana yang di jelaskan dalam Undang — Undang No0.40 tahun
2007 tentang perseroan terbatas ayat 1, 2, 3, dan 4. PT. Marsam Citra Adiperkasa 3
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri pengelolaan
buah kelapa sawit yang wajib menjalankan CSR, namun dalam kenyataannya PT.
Marsam Citra Adiperkasa ini belum sepenuhnya menjalankan CSR tersebut dengan
maksimal.

Penelitian ini bertujuan 1) mengidentifikasi dan menganalisis program CSR yang
telah dilaksanakan oleh PT. Marsam Citra Adiperkasa (MCA) di Kampung Tukul;
dan 2) mengetahui presepsi masyarakat Kampung Tukul terhadap program CSR PT.
Marsam Citra Adiperkasa.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan cara
turun langsung ke lapangan melakukan observasi wawancara dan dokumentasi,
dalam penelitian ini dilakukan wawancara kepada masyarakat sebanyak 30
responden yang 5 diantaranya tokoh kunci di masyarakat.

Program CSR yang yang telah dilaksanakan oleh PT. Marsam Citra Adiperkasa 3
yaitu Program infrastruktur 1) Bantuan listrik, 2) Perbaikan akses jalan. Program
pendidikan 1) Beasiswa untuk jenjang SMP/SMA/ dan Perguruan Tinggi. Program
Bantuan Sosial 1) bantuan upacara adat, 2) Bantuan keagamaan, 3) Bantuan
kematian. Pesepsi masyarakat terhadap program CSR PT. Coorporate Social
Responsbility (CSR) PT. MARSAM CITRA ADIPERKASA terbagi 2 yaitu positif dan
negatif. Persepsi positif terkait dengan program infrastruktur, program pendidikan,
bantuan sosial dan peningkatan perekonomian masyarakat. Persepsi negatif
berhubungan dengan perubahan nilai-nilai sosial dan budaya di masyarakat. PT.
Marsam Citra Adiperkasa 3 belum melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan
secara maksimal. Hal ini tidak terlepas dari kurangnya perhatian perusahaan
terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitarnya

Kata kunci : Coorporate Social Responsbility (CSR), Persepsi Masyarakat Kampung
Tukul
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. PENDAHULUAN

Sari (2010)Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tindakan
yang diambil pelaku bisnis atau pemangku kepentingan melalui perilaku yang secara
sosial bertanggung jawab kepada masyarakat. Sari (2010)

Dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya, pelaku bisnis atau
perusahaan memfokuskan perhatiannya kepada tiga hal, yakni ekonomi, sosial, dan
lingkungan, hal ini difokuskan sebagai kegiatan yang berkesinambungan dan salah
satu cara untuk mencegah krisis, yaitu dengan peningkatan reputasi atau image. Era
globalisasi membawa dampak besar terhadap perekonomian dan pengelolaan
pembangunan suatu bangsa dan banyak sekali upaya yang telah dilakukan
pemerintah dalam mengejar era yang serba modern ini dan tidak heran juga banyak
faktor-faktor internal yang harus benar-benar diperhatikan pemerintah mulai dari
angka kemiskinan, sumber daya manusia (SDM), bahkan infrastruktur-infrastruktur
lainnya yang menyangkut dalam proses pembangunan berkelanjutan, di sisi lain
pemerintah memanfaatkan keberadaan perusahaan untuk membantu menghadapi
kemajuan yang sangat pesat di era modernnisasi ini.

Summit on Sustainable Development (WSSD) di Johannesburg Afrika Selatan 2002
yang ditujukan untuk mendorong seluruh perusahaan di dunia dalam rangka
terciptanya suatu pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development).
CSR dapat berperan dalam upaya untuk mewujudkan good corporate governance
(tata kelola perusahaan yang baik), good corporate citizenship (kewarganegaraan
perusahaan yang baik), dan good business ethics (etika bisnis yang baik) dari

sebuah entitas bisnis.



CSR merupakan bentuk kerjasama antara perusahaan (tidak hanya
Perseroan Terbatas) dengan segala hal (stake-holders) yang secara langsung
maupun tidak langsung berinteraksi dengan perusahaan untuk tetap menjamin
keberadaan dan kelangsungan hidup usaha (sustainability) perusahaan tersebut.
Maka dari itu tidak hanya perusahaan saja yang harus berkontribusi untuk
memberdayakan masyarakat sekitar perusahaan namun ada juga kerjasama dari
masyarakat untuk melaksanakan program CSR. (Yeremia., Dkk 2008)

Frynas (2009) perusahaan untuk melakukan kegiatan CSR antara lain
umumnya karena alasan-alasan yaitu untuk memenuhi regulasi, hukum dan
aturan,Sebagai investasi sosial perusahaan untuk mendapatkan image yang positif,
Bagian dari strategi bisnis perusahaan,Untuk memperoleh licence to operate dari
masyarakat setempat, Bagian dari risk managemen tperusahaan untuk meredam
dan menghindari konflik social.

Terkait dengan batasan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan atau
Corporate Social Responsibility(CSR) yang dikemukakan oleh para ahli berbeda-
beda, sesuai dengan sudut pandang dan pemahaman masing-masing mengenai
CSR. Crowthe.,D., Dkk (2010) menjelaskan bahwa identifikasi kegiatan CSR melalui
3 prisip utama yaitu:

1. Sustainability (keberlanjutan) dalam prinsip ini berkaitan dengan tindakan yang
dilakukan sekarang yang dikemudian hari dapat berdampak atau berpengaruh
terhadap langkah-langah yang dapat kita ambil di masa depan. Dalam
sustainability terdapat 7 isu strategi yaitu pertumbuhan yang berkelanjutan,

merubah kualitas pertumbuhan, pemenuhan kebutuhan vyang esensi,



pemeliharaan & peningkatan basis sumber daya, orientasi teknologi & mampu
mengatur resiko dan yang terakhir menggabungkan lingkungan dan ekonomi
dalam pengambilan keputusan.

2. Accountability (pertanggung jawaban), dalam sebuah organisasi mengenali
setiap aktivitas yang langsung maupun tidak langsung yang berdampak pada
lingkungan luar atau diartikan sebagai bertanggung jawab atas tindakan yang
dilakukan. Konsep ini berlaku dengan mengkuatifikasikan akibat apa saja yang
dapat timbul dari tindakan yang diambil baik internal organisasi maupun
eksternal.

3. Transparency (keterbukaan), sebuah prinsip dimana sebuah dampak eksternal
dilaporkan secara nyata tanpa disembunyikan.

CSR bukan saja sebagai tanggung jawab, tetapi juga sebuah kewajiban.

CSR adalah suatu peran bisnis dan harus menjadi bagian dari kebijakan bisnis

maka, bisnhis tidak hanya mengurus permasalahan laba, tapi juga sebagai sebuah

institusi pembelajaran. Bisnis harus mengandung kesadaran sosial terhadap
lingkungan sekitar, maka dari hal tersebut perusahaan harus benar-benar
memperhatikan CSR dan bertanggung jawab atas sisa-sisa dari kegiatan
perusahaan yang bisa saja berpengaruh terhadap lingkungan sekitar atau terhadap

masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. (Tanudjaja 2006),

Dewasa ini, menghadapi dampak globalisasi, kemajuan informasi teknologi,
dan keterbukaan pasar, perusahaan harus secara serius memperhatikan CSR.

Namun dimasa sekarang hanya sedikit Perseroan Terbatas yang melaksanakan

atau mengimplementasikan CSR dengan baik dan benar, dan kebanyakan



perseroan terbatas di masa sekarang hanya sekedar menjalankan regulasi
pemerintah, cenderung asal asalan dan tidak sesuai dengan apa yang sebenarnya
tercantum pada program CSR, hanya mengambil keuntungan tidak memperhatikan
lingkungan dan masyarakat sekitar perusahaan, hal seperti inilah yang menarik
banyak peneliti untuk melakukan analisa apakah perusahaan atau Perseroan
Terbatas, benar-benar melaksanakan kewajibannya terhadap masyarakat yang
hidup disekitar lingkungan perusahaan tersebut atau tidak, dan juga eksistensi
perusahaan akan bertambah dimata masyarakat sekitar perusahaan maupun di
lingkungan masyarakat luas, yang bahkan tidak tinggal disekitar perusahaan, jika
perusahaan tersebut menjalankan CSR dengan baik dan benar, yang tidak hanya
menjalankan regulasi pemerintah saja.

Namun dalam hakikatnya sebagai perusahaan yang menjalankan CSR
khususnya di wilayah kampung Tukul, PT. Marsam Citra Adiperkasa 3 ini
menimbulkan persepsi negatif maupun positif dari masyarakat kampung Tukul
sebagai penerima program CSR, baik dari segi CSR vyang sudah di
implementasikan, sosial budaya, dan perubahan yang terjadi di kampung Tukul,
ketika PT. Marsam Citra Adiperkasa ini muncul, maka dari itu, penelitian ini juga
mengaitkan bagaimana persepsi masyarakat dengan program CSR yang,

PT. Marsam Citra Adiperkasa 3 ini implementasikan, perubahan sosial budaya
dalam masyarakat kampung Tukul, dan kehadiran PT. Marsam Citra Adiperkasa 3 di
kampung Tukul.

Berkaitan adanya permasalahan tersebut diatas maka peneliti akan

melakukan penelitian dengan judul Persepsi Masyarakat Kampung Tukul



Kecamatan Tering Kabupaten Kutai Barat Terhadap Program Coorporate Social

Responsbility (CSR) PT. Marsam Citra Adiperkasa 3.

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas yang telah dijelaskan dan
dipaparkan maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut :

a. Apa saja program CSR yang dijalankan PT. Marsam Citra Adiperkasa 3 di
Kampung Tukul?

b. Bagaimana persepsi masyarakat tentang program CSR yang dijalankan
maupun kehadiran PT. Marsam Citra Adiperkasa 3?

Batasan masalah penelitian ini membatasi masalah hanya pada
implementasi program CSR PT. Marsam Citra Adiperkasa 3 terhadap masyarakat di
Kampung Tukul.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui presepsi masyarakat Kampung Tukul terhadap CSR yang
dilakukan PT. Marsam Citra Adiperkasa 3.

b. Untuk mengetahui implementasi program CSR perusahaan kelapa sawit PT.
Marsam Citra Adiperkasa 3 kepada masyrakat kampung Tukul.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan bagi
masyarakat dan evaluasi bagi pihak perusahaan untuk perbaikan program CSR ke

depan.
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